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Rumusan masalah dalam pengembangan pembelajaran ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B melalui kegiatan meronce dengan manik-manik di TK Pertiwi Malaka Kabupaten Pangkep?. Tujuan pengembangan pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan meronce dengan manik-manik pada anak kelompok B di TK Pertiwi Malaka Kabupaten Pangkep. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian adalah pengembangan pembelajaran. Fokus pengembangan ini adalah kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce dengan manik-manik. Prosedur pengembangan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam pengembangan ini adalah kelompok B TK Pertiwi Malaka Kabupaten Pangkep yaitu 1 rang guru dan anak yang berjumlah 10 orang, yang terdiri atas 5 orang anak laki-laki dan 5 orang anak perempuan. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Kumpulan hasil pengembangan pembelajaran dari pertemuan I – IV menunjukkan bahwa dengan kegiatan meronce dengan manik-manik maka dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B TK Pertiwi Malaka Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat dilihat pada indikator kelenturan, dengan aspek pengembangan anak mampu memegang benang dan manik-manik. Indikator  kedua keordinasi mata dan tangan, dengan aspek pengembangan anak mampu memasukkan benang ke dalam lubang roncean membentuk kalung atau gelang. 
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